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ABSTRAK 

PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK  MELALUI BERMAIN PERAN 

PADA ANAK KELOMPOK A DI TK WONOREJO KECAMATAN 

KALIJAMBE KABUPATEN SRAGEN 

TAHUN PELAJARAN 2013/2014 

 

 Siti Marhamah  A53H111093, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014 

 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk peningkatan 

kemandirian melalui bermain peran pada anak kelompok A TK Wonorejo 

Kalijambe Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan tiga bulan mulai bulan desember 

2013 sampai bulan Februari 2014. Adapun tempat penelitiannya yaitu di TK 

Wonorejo Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. Subyek penelitian ini adalah 

anak kelompok A TK Wonorejo Kalijambe yang berjumlah 15 anak  terdiri dari  5 

anak laki-laki dan 10 anak perempuan. 

Metode penelitian ini yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 

4 tahap yaitu : 1) Perencanaan 2) Tindakan 3) Observasi dan 4) Refleksi. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil pada skor prasiklus 47.91% , 

pada siklus I meningkat  61.87 %, pada siklus II lebih meningkat menjadi 76.45%, 

sehingga penerapan pembelajaran dengan bermain peran untuk peningkatan 

kemandirian dinilai berhasil. Sehingga pemilihan bermain peran sangatlah penting 

untuk peningkatan kemandirian anak pada anak kelompok A di TK Wonorejo 

Kalijambe Sragen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain 

peran  berpengaruh terhadap peningkatan kemandirian anak  pada anak kelompok 

A di TK Wonorejo Kalijambe Sragen Tahun Ajaran 2013/2014. 
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I. PENDAHULUAN 

Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem  

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini 

(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkrmbangan 

jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut. 

Salah satu standar kompetensi kurikulum 2004 Taman Kanak-

kanak adalah anak menunjukkan motivasi dalam belajar,percaya 

diri,bekerja mandiri,dan bekerja sama dengan orang lain. Sedangkan 

pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke beberapa arah 

berikut ini 1. Pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik 

halus dan kasar): 2. Kecerdasan (daya pikir,daya cipta,kecerdasan emosi 

dan spiritual): 3. Sosioemosional (sikap dan perilaku serta agama 

): 4. (Bahasa dan komunikasi) yang disesuaikan dengan keunikan dan 

tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak (Hasan, maimunah; 

2010). 

Proses pembelajaran Taman Kanak-kanak harus diarahkan untuk 

mengembangkan kecakapan hidup. Pengembangan konsep kecakapan 

hidup didasarkan atas pembiasaan-pembiasaan yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan  kemampuan menolong dirirnya sendiri,disiplin dan 

 



sosialisasi serta memperoleh  keterampilan dasar yang berguna untuk 

kelangsungan hidupnya (Depdiknas,2005). 

Tugas kita sebagai pendidik adalah menciptakan kegiatan yang 

penuh strategi dan tantangan, lingkungan yang kaya (misalnya 

menyediakan bahan bacaan, permainan yang menantang) dan menggugah 

anak untuk dapat bereksplolari. 

Adapun pemberian rangsangan atau kegiatan stimulasi yang 

dilakukan hendaklah sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Selain itu,pemberian rangsangan harus dilakukan dalam suasana yang 

menyenangkan, dan membuat anak-anak nyaman sehingga akan terjadi 

proses belajar di dalamnya. Kondidi yang menyenangkan ini sering disebut 

dengan bermain, karena dunia anak adalah dunia bermain, sehingga 

prosese belajar harus dilakukan dengan bermain. Sesuai dengan pripsip 

pendidikan anak usia dini yaitu belajar sambil bermain dan bermain seraya 

belajar. 

Namun demikian kenyataan yang di temukan di TK Wonorejo 

Kalijambe Sragen, harapan seperti yang diuraikan diatas belum dapat 

tercapai dan masih banyak mengalami hambatan. Hal ini terbukti pada 

pencapaian pengembangan kemandirian anak dalam memenuhi kebutuhan 

dirinya di sekolah baru mencapai 47.91%. Kenyataan ini terbukti dari hasil 

tes awal. Pada pelaksanaan tes awal dengan materi praktek langsung 

memakai dan melepas sepatu sendiri anak masih mengalami banyak 

kesulitan, dari 15 anak, hanya 3 anak yang dapat melakukan sendiri 



dengan benar dan tanpa bantuan. Dari data ini dapat dikatakan betapa 

rendahnya tingkat pencapaian kemandirian anak dalam memenuhi 

kebutuhan dirinya. 

Adapun faktor yang mempengaruhi hal tersebut di atas antara lain 

dikarenakan guru cenderung melakukan tugas membantu anak dalam 

setiap kegiatan,kurangnya anak dalam memperhatikan guru,metode yang 

disampaikan guru tidak sesuai dan guru dalam penyampaian materi 

pembelajaran belum menggunakan media yang fungsinya dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam menerima materi pembelajaran. 

Diharapkan dapat meningkatkan pengembangan kemandirian anak, 

khususnya dalam anak memenuhi kebutuhannya sendiri, karena dengan 

metode bermaian peran anak akan lebih mengeksplor dirinya sendiri dalam 

mendalami tokoh yang akan di perankan dan anak lebih tertarik untuk 

melakukan bermain peran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut diatas, penggunaan bermain 

peran dalam kegiatan proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 

pengembangan kemandirian anak, khususnya kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan akan dirinya sendiri,  karena dengan bermain peran 

anak akan lebih tertarik serta antusias untuk belajar serta mengikutinya. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 



1. Tempat penelitian yang digunakan untuk penelitian tindakan 

adalah TK Wonorejo kecamatan kalijambe kabupaten sragen 

Kelompok A Tahun Pelajaran 2013/2014. 

2. Waktu penelitian  dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2014 

sampai tanggal 28 Bulan januari 2014 tahun ajaran 2013 / 2014 

B. Subyek Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas di TK Wonorejo Kalijambe 

Sragen kelompok A yang berjumlah 15 anak. Siswa laki-laki 

berjumlah 5 anak dan siswa perempuan berjumlah 10 anak. 

C. Prosedur  

Penelitian ini menggunakan prosedur PTK yang terdiri dari 4 

rangkaian yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan 

pertama yang dilakukan dalam siklus yaitu : a) Perencanaan 

(Planning); b) Tindakan (Action); c) Pengamatan (Observasing); dan 

menganalisis data untuk memutuskan sejauh mana kelebihan atau 

kelemahan tindakan tersebut d) Refleksi (Reflecting). 

D. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah observasi  dan dokumentasi. 

E. Validitas Data  

Dalam penelitian ini, teknik pengecekan keabsahan data 

menggunakan TRIANGULASI yaitu membandingkan dan mengecek 

kembali data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 

 

 



F. Intrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

lembar observasi untuk anak dan lembar observasi untuk guru dan 

dokumentasi. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan ketajaman logika seseorang dalam mengulas 

sebuah masalah, bagaimana seseorang dapat mengulas sebuah 

masalah dengan cara sistematis dan runtut sehingga mudah dipahami 

oleh pembaca (Dalman : 2012). Analisis data ini dilakukan dengan 

memperhatikan indikator-indikator kinerja yang ingin dicapai dalam 

penelitian tindakan kelas ini. Data penelitian analisis dengan 

menggunakan tehnik diskriptif komparatif, yaitu membandingkan 

hasil antar siklus. 

H. Indikator Pencapaian 

 Indikator pencapaian merupakan rumusan pencapaian yang akan 

dijadikan acuan dalam mementukan keberhasilan atau keefektifan 

penelitian. Sebelum di adakan penelitian tingkat kemampuan 

membaca dini anak masih rendah yaitu 47.91%. Diharapkan melalui 

Peningkatan kemandirian anak melalui bermain peran pada anak 

kelompok A Di TK Wonorejo Kalijambe Sragen Tahun 2013-2014 

meningkat menjadi  75% 

 

 



III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian tindakan kelas di TK Wonorejo Wonorejo Kalijambe 

Sragen, untuk peningkatan kemandirian anak melalui bermain peran 

pada anak kelompok A dilaksanakan dalam 2 Siklus. Siklus I 

dilakukan 3 pertemuan dan siklus II dilakukan 2  Pertemuan yang 

pelaksanaannya disesuaikan jadwal kegiatan kelompok A. 

Dari data hasil evaluasi siklus I, berdasarkan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I dari 15 anak didik yang 

mengikuti kegiatan didapatkan hasil rata-rata persentase 61.87% hal 

ini disebabkan anak masih mengalami kesulitan dalam kemandirian 

dan kurangnya perhatian pada saat guru menjelasakn kegiatan alat 

peraga yang digunakan kurang menarik bagi anak.. 

Dari data hasil evaluasi siklus II berdasarkan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II dari 15 anak yang 

mengikuti kegiatan didapatkan hasil rata-rata persentase mengalami 

peningkatan menjadi 76.45%, untuk persentase rata-rata 

meningkatkan kemandirian anak menunjukkan peningkatan yang 

maksimal, sehingga penerapan pembelajaran dengan bermain peran 

untuk peningkatan kemandirian anak dinilai berhasil dengan 

presentase 76,45% 

 

 



B. Pembahasan 

 Berdasarkan pengamatan peningkatan kemandirian anak kelompok 

A TK Wonorejo Kalijambe Sragen mengalami peningkatan dari pra 

siklus atau kondisi awal 47.91%, siklus I  61.87%, dan siklus II 

76.45%. Hal ini berarti peningkatan kemandirian anak melalui 

kegiatan bermain peran adalah berhasil. 

C. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara kolaboratif antara 

peneliti dan kepala sekolah dan berdasarkan hasil untuk setiap siklusnya 

menunjukan adanya peningkatan kemandirian anak melalui kegiatan 

bermain peran. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa dengan kegiatan 

bermain peran dapat meningkatkan kemandrian anak kelompok A TK 

Wonorejo Kalijambe Sragen.  Hal ini dapat dilihat dari rata-rata prosentase 

dari setiap siklusnya yaitu prosentase pra siklus atau kondisi awal 47.91% 

siklus I  61.87% dan prosentase pada siklus II  76.45%, maka penelitian 

tindakan kelas ini dapat dikatakan berhasil untuk meningkatkan  

kemandirian anak. 
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